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Abstract 

The business world has experienced major shifts during the current era of 

digitalization and globalization. Business people face many challenges due to changing 

thinking, changing market needs, and increasingly fierce competition. Entrepreneurship is 

the key to creating new opportunities and responding to change in a strong entrepreneurial 

environment. This qualitative descriptive study is based on a literature review and analysis 

relevant to changes in entrepreneurial practices and the application of digital technology in 

the context of the digital era. References used include articles in journals, books and other 

relevant sources. By learning entrepreneurial skills, students can develop innovation in their 

business. They can discover new opportunities, test creative ideas, and implement new 

strategies in their companies. In the ever-changing digital era, innovation is the key to 

business success. Courageous students will be better prepared to overcome problems in 

innovative ways in a dynamic business environment. From the previous discussion, it can be 

concluded that entrepreneurship plays an important role in shaping students' character, 

skills and attitudes to face the dynamic business world. Through developing an 

entrepreneurial spirit, students can develop creativity, innovation, soft skills, independence 

and a broad understanding of business. Building an entrepreneurial spirit among students 

has various benefits and positive implications.    

Keywords: entrepreneurship; business success; digital era. 

Abstrak 

Dunia bisnis telah mengalami pergeseran besar selama era digitalisasi dan globalisasi 

saat ini. Pelaku bisnis menghadapi banyak tantangan karena pemikiran yang berubah, 

kebutuhan pasar yang terus berubah, dan persaingan yang semakin ketat. Kewirausahaan 

menjadi kunci untuk menciptakan peluang baru dan menanggapi perubahan dalam 

lingkungan kewirausahaan yang kuat. Kajian ini bersifat deskriptif kualitatif didasarkan 

pada tinjauan literatur dan analisis yang relevan dengan perubahan praktik kewirausahaan 

dan penerapan teknologi digital dalam konteks era digital. Referensi yang digunakan antara 

lain, artikel pada jurnal, buku, dan sumber lainnya yang relevan. Dengan belajar 

keterampilan kewirausahaan, mahasiswa dapat mengembangkan inovasi dalam bisnis 

mereka. Mereka dapat menemukan peluang baru, menguji ide-ide kreatif, dan menerapkan 

strategi baru di perusahaan mereka. Di era digital yang terus berubah, inovasi menjadi kunci 

keberhasilan bisnis. Mahasiswa yang berani akan lebih siap mengatasi masalah dengan cara 

yang inovatif dalam lingkungan bisnis yang dinamis. Dari pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan memainkan peran penting dalam membentuk karakter, 

keterampilan, dan sikap mahasiswa untuk menghadapi dunia bisnis yang dinamis. Melalui 

pembangunan jiwa kewirausahaan, mahasiswa dapat mengembangkan kreativitas, inovasi, 

keterampilan soft skills, kemandirian, dan pemahaman bisnis yang luas. Membangun jiwa 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa memiliki berbagai manfaat dan implikasi positif. 

Kata Kunci: kewirausahaan; kesuksesan bisnis; era digital. 
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I. PENDAHULUAN 

Dunia bisnis telah mengalami 

pergeseran besar selama era digitalisasi 

dan globalisasi saat ini. Pelaku bisnis 

menghadapi banyak tantangan karena 

pemikiran yang berubah, kebutuhan pasar 

yang terus berubah, dan persaingan yang 

semakin ketat. Kewirausahaan menjadi 

kunci untuk menciptakan peluang baru dan 

menanggapi perubahan dalam lingkungan 

ini. Jika mereka ingin berhasil dalam dunia 

bisnis yang terus berubah, mahasiswa masa 

depan harus memiliki semangat 

kewirausahaan yang kuat. Menciptakan 

pengusaha muda bukan satu-satunya 

bagian dari membangun jiwa 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa itu 

juga mencakup membangun sikap, pikiran, 

dan keterampilan yang sesuai dengan 

kewirausahaan. Keterampilan ini membuat 

mahasiswa lebih siap menghadapi 

tantangan bisnis, menemukan solusi 

inovatif, dan menjadi pemimpin yang 

mampu mengubah perusahaan.  

Kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa, meningkatkan kesadaran akan 

pentingnya membangun jiwa 

kewirausahaan di era digital, dan 

mendorong pembaca untuk mempelajari 

lebih lanjut tentang cara-cara yang dapat 

membantu mahasiswa membangun bisnis. 

Kesuksesan kewirausahaan ditentukan 

oleh kompetensi yang dimiliki seorang 

wirausaha. Kompetensi yang dimiliki oleh 

wirausaha akan mempengaruhi langsung 

keberhasilan kinerja usaha (Mutis Thob, 

1995). Wirausaha yang    memiliki    

kemampuan, pengetahuan, kreativitas, 

imajinasi, dan  menangkap mudah sebuah 

peluang adalah faktor penting yang 

mempengaruhi keberhasilan usaha  tidak 

hanya di tahap awal tetapi juga dimasa 

mendatang, dan hal tersebut menjadi 

insentif untuk mendorong menciptakan 

kekayaan wirausaha (Mustanir, 2019). 

Dengan perkembangan teknologi 

informasi yang begitu cepat, dunia 

perdagangan telah bergerak ke sebuah area 

baru yang disebut ekonomi digital. Ini 

adalah tren bisnis masa depan dan saat ini. 

Ekonomi berbasis elektronik, juga dikenal 

sebagai ekonomi digital atau e-commerce, 

memiliki potensi besar untuk menjadi 

tulang punggung perekonomian nasional di 

masa mendatang. Dalam era digital yang 

berkembang pesat ini, entrepreneurship 

dapat dengan mudah memulai wirausaha 

dengan berbagai keuntungan. Dengan 

demikian, pendahuluan ini akan menjadi 

landasan yang kuat untuk membahas lebih 

lanjut tentang seberapa pentingnya 

membangun jiwa kewirausahaan di 

kalangan mahasiswa untuk mencapai 

kesuksesan bisnis di era digital yang penuh 

dengan peluang dan tantangan. Untuk 

mencapai kesuksesan bisnis di era digital, 

kombinasi pengetahuan akademis dan 

keterampilan kewirausahaan dapat menjadi 

modal utama bagi mahasiswa untuk 

mencapai kesuksesan bisnis di era digital. 

 

II. METODE PENELITIAN 

Kajian ini bersifat deskriptif 

kualitatif didasarkan pada tinjauan literatur 

dan analisis yang relevan dengan 

perubahan praktik kewirausahaan dan 

penerapan teknologi digital dalam konteks 

era digital. Referensi yang digunakan 

antara lain makalah akademis, jurnal, buku, 

dan sumber terpercaya lainnya yang 

membahas bagaimana Jiwa 

Kewirausahaan pada Kalangan Mahasiswa 

Menuju Kesuksesan Bisnis Era Digital. 

  

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan mempelajari ide-ide 

kewirausahaan, mahasiswa diajari untuk 

melihat masalah dari sudut pandang yang 

berbeda, menemukan solusi kreatif, dan 

menghasilkan ide-ide baru. Kemampuan 

berpikir kreatif adalah aset penting untuk 

menciptakan inovasi dan menghadapi 

perubahan tak terduga.Dengan belajar 

keterampilan kewirausahaan, mahasiswa 

dapat mengembangkan inovasi dalam 

bisnis mereka. Mereka dapat menemukan 
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peluang baru, menguji ide-ide kreatif, dan 

menerapkan strategi baru di perusahaan 

mereka. Di era digital yang terus berubah, 

inovasi menjadi kunci keberhasilan bisnis. 

Mahasiswa yang berani akan lebih siap 

mengatasi masalah dengan cara yang 

inovatif dalam lingkungan bisnis yang 

dinamis. Mereka tidak hanya melihat 

masalah sebagai hambatan, tetapi juga 

melihatnya sebagai kesempatan untuk 

membuat sesuatu yang baru. Dalam dunia 

bisnis kontemporer, kemampuan untuk 

berpikir out-of-the-box dan menemukan 

solusi inovatif sangat dicari.  

Industri 4.0 menghasilkan budaya 

baru dalam transksaksi jual beli, yaitu 

belanja online, yang meningkat selama 

pandemi covid-19. Kaum milenial dan 

mahasiswa yang mengikuti gaya hidup 

modern merasa mudah mencari dan 

memilih kebutuhan mereka tanpa harus 

mengunjungi toko langsung. Selain itu, 

industri 4.0 memiliki kemampuan untuk 

menciptakan jenis pekerjaan baru yang 

berbasis jaringan internet, yang sedang 

berkembang dengan cepat. Industri 4.0 

juga memiliki kemampuan untuk 

mengubah berbagai jenis pekerjaan 

menjadi model baru dengan menggunakan 

jaringan internet sebagai sarana pemasaran 

produk (barang/jasa) dan informasi bagi 

konsumen untuk mengetahui kualitas 

produk (barang/jasa). Mahasiswa bisa 

menjalankan berbagai bisnis, termasuk 

makanan dan minuman, perawatan 

kecantikan, dan menggunakan peran 

internet untuk mempromosikan dan 

menjual barang-barang mereka, seperti 

laundry, olshop, fotografer, dan 

peternakan, antara lain.  

Generasi baru pengusaha, yang 

dikenal sebagai digital entrepreneur atau 

singkatnya digitalpreneur, dilahirkan 

sebagai hasil dari perkembangan teknologi 

yang sangat cepat, terutama teknologi 

internet. Teguh (2010) menjelaskan bahwa 

seorang digital entrepreneur adalah orang 

yang menggunakan internet atau teknologi 

informasi sebagai alat untuk menciptakan 

peluang bisnis, berbagi informasi, dan 

bekerja sama dengan klien dan partner. 

Seiring berjalannya waktu, pola 

persaingan, visi, strategi, dan taktik 

perusahaan telah berubah. Ini telah 

berdampak langsung pada munculnya 

peluang bisnis, ide-ide inovatif, dan 

strategi cerdas untuk memulai bisnis. 

Faktor teknologi informasi telah 

berkontribusi  

Literasi digital didefinisikan sebagai 

kemampuan untuk menggunakan teknologi 

informasi pada perangkat digital dengan 

efektif dan efisien dalam berbagai situasi 

(Anggresta et al., 2022). Menurut Hasan et 

al. (2021), persiapan untuk kemajuan 

teknologi dapat mempengaruhi 

perkembangan pikiran seseorang, 

membuat mereka siap untuk menghadapi 

perubahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pengusaha dapat 

menghasilkan keuntungan dengan 

menguasai literasi digital ini, terutama 

dalam mengelola bisnis online. Para 

wirausaha muda dari tim volunteer dapat 

berbagi pengalaman mereka dan berbicara 

tentang perkembangan bisnis yang mereka 

tekuni (Imron et al., 2023).  

Dengan setiap aspek teknologi yang 

berkembang cepat dan canggih, menjadi 

lebih mudah bagi pengusaha untuk 

memasarkan produk mereka. Sebagai 

referensi dari Kompas.Com (13/02/23), 

98,3% pengguna smartphone di Indonesia 

yang sedang ada di dalam jaringan internet. 

Orang Indonesia rata-rata menggunakan 

internet selama 7 jam 42 menit setiap hari. 

Di Indonesia, ada ratusan juta pengguna 

media sosial yang menggunakan aplikasi 

populer seperti TikTok, Instagram, 

YouTube, Twitter, Facebook, Messenger, 

LinkedIn, WhatsApp, dan lainnya. Orang 

Indonesia rata-rata menghabiskan 3 jam 18 

menit setiap hari untuk mengakses media 

sosial. Para wirausaha dapat 

memanfaatkan peluang ini untuk 

memasarkan produk mereka, seperti yang 
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ditunjukkan oleh data di atas. Untuk 

melakukan ini, mereka harus memiliki ide 

inovatif untuk memasarkan produk mereka 

melalui aplikasi yang memiliki rating 

tinggi di Indonesia.  

Selain itu, kewirausahaan 

mendorong mahasiswa untuk 

mengembangkan produk dan layanan yang 

berbasis inovasi. Mereka dapat membuat 

produk atau layanan yang unik, 

berkualitas, dan sesuai dengan tren pasar 

dengan berfokus pada kebutuhan pasar dan 

pelanggan. Inovasi ini sangat penting untuk 

memenangkan persaingan bisnis. 

Membangun jiwa kewirausahaan juga 

membantu mahasiswa dalam 

mengembangkan karir yang kreatif dan 

berpengaruh. Dengan meningkatkan 

inovasi dan kreativitas melalui 

kewirausahaan, mahasiswa dapat melihat 

banyak peluang karir di bidang teknologi, 

pemasaran, bisnis, dan banyak lagi. 

Mahasiswa akan dibantu dengan 

kemampuan berpikir kreatif dan inovatif 

dalam mencapai keberhasilan. 

Kewirausahaan sangat penting untuk 

membentuk mahasiswa menjadi orang 

yang siap menghadapi tantangan bisnis di 

masa depan. Dalam era digital yang terus 

berubah, mahasiswa harus memiliki jiwa 

kewirausahaan yang kuat agar dapat 

bersaing dan berinovasi dalam lingkungan 

bisnis yang dinamis. Berikut adalah 

beberapa alasan mengapa penting bagi 

mahasiswa untuk menjadi wirausahawan:  

1. Menumbuhkan Kreativitas dan Inovasi 

Kewirausahaan dapat  mendorong 

mahasiswa untuk berpikir kreatif, 

menemukan solusi inovatif untuk 

masalah, dan mengembangkan ide 

bisnis unik. Kewirausahaan membantu 

siswa belajar berpikir out-of-the-box 

dan menambah nilai bagi perusahaan 

mereka. 

2. Mengembangkan Keterampilan Soft 

Skill dalam Kewirausahaan, tidak hanya 

melibatkan aspek teknis bisnis tetapi 

juga melibatkan pengembangan 

keterampilan soft skills seperti 

kepemimpinan, kemampuan 

beradaptasi, kemampuan 

berkomunikasi, dan kemampuan 

bekerja dalam tim. Mahasiswa yang 

berpartisipasi dalam kewirausahaan 

akan memiliki kesempatan untuk 

mengembangkan keterampilan soft 

skills ini. 

3. Mendorong Kemandirian dan 

Kreativitas Kewirausahaan memberikan 

kesempatan bagi mahasiswa untuk 

mengembangkan kemandirian dan 

inisiatif dalam menjalankan bisnis 

mereka sendiri. Dengan menjadi 

wirausahawan, mahasiswa akan belajar 

untuk mengambil tanggung jawab atas 

keputusan mereka, mengelola risiko, 

dan menjalankan bisnis dengan 

kreativitas dan inovasi. 

4. Memperluas Wawasan Bisnis Melalui 

kewirausahaan, mahasiswa akan terlibat 

dalam proses bisnis dari awal hingga 

akhir, yang akan membantu mereka 

memahami secara holistik tentang 

operasi bisnis, manajemen keuangan, 

pemasaran, dan strategi bisnis. Hal ini 

akan memperluas wawasan mereka 

tentang dunia bisnis dan membantu 

mereka menjadi pemimpin yang 

visioner. 

5. Menghadapi Tantangan Global: 

Kewirausahaan mempersiapkan 

mahasiswa untuk menghadapi 

tantangan bisnis global di era digital 

yang terhubung secara global. 

Mahasiswa yang memiliki jiwa 

kewirausahaan akan memiliki 

keberanian dan kemampuan untuk 

menghadapi persaingan di seluruh 

dunia, membangun jaringan bisnis yang 

luas, dan menemukan peluang di pasar 

global. 

Kewirausahaan mahasiswa sangat 

penting karena berkontribusi pada 

kemajuan ekonomi dan inovasi masyarakat 

selain meningkatkan perkembangan 

pribadi mereka. Dengan melakukan 
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kewirausahaan, mahasiswa dapat menjadi 

agen perubahan yang membawa dampak 

positif bagi lingkungan sekitar mereka dan 

mempersiapkan diri untuk mencapai 

kesuksesan dalam dunia bisnis yang 

berubah dengan cepat. Dengan memahami 

pentingnya kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa berdasarkan poin-poin di atas, 

dapat disimpulkan bahwa kewirausahaan 

membantu perkembangan pribadi dan 

kemampuan mereka untuk menghadapi 

dunia bisnis yang terus berubah. dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan bukan 

hanya mengenai menciptakan peluang 

bisnis, tetapi juga tentang membentuk 

karakter, keterampilan, dan kesiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia bisnis 

yang dinamis.  

Dalam dunia bisnis yang kompetitif 

dan terus berubah dengan cepat, 

mahasiswa yang memiliki semangat 

kewirausahaan akan lebih siap. Dengan 

demikian, strategi ini membantu 

mahasiswa memperkuat sikap, 

pengetahuan, dan keterampilan yang 

diperlukan untuk menjadi wirausahawan 

yang sukses di era digital yang penuh 

dengan peluang dan tantangan. Berikut ini 

adalah penjelasan lebih rinci tentang 

strategi-strategi ini: 

1. Pengembangan Minat dan Motivasi 

Langkah pertama dalam membangun 

jiwa kewirausahaan adalah 

menumbuhkan minat dan motivasi. 

Mahasiswa harus menemukan minat 

dan dorongan dalam bidang bisnis yang 

mereka inginkan. Mengikuti kursus 

kewirausahaan, pelatihan, dan seminar 

dapat membantu mereka menemukan 

minat mereka dalam dunia bisnis. 

2. Pengenalan Pasar dan Peluang 

Mengetahui tren pasar dan kebutuhan 

konsumen sangat penting untuk 

membangun bisnis yang sukses. 

Melakukan riset pasar, memahami 

kebutuhan konsumen, dan menemukan 

peluang bisnis yang belum dieksplorasi 

dapat membantu mahasiswa 

mengembangkan ide bisnis yang 

inovatif. 

3. Penerapan Inovasi dalam Bisnis 

Di era digital yang penuh dengan 

perkembangan teknologi, inovasi 

menjadi kunci keberhasilan dalam 

bisnis. Mahasiswa perlu belajar untuk 

berpikir kreatif, menciptakan solusi 

baru, dan menerapkan teknologi digital 

dalam bisnis mereka. Kolaborasi 

dengan sesama mahasiswa atau mentor 

kewirausahaan dapat membantu 

memperkaya ide-ide inovatif yang dapat 

diterapkan dalam bisnis. 

4. Pengalaman Praktis 

Mengambil bagian dalam kegiatan 

kewirausahaan yang nyata, seperti 

magang di perusahaan rintisan, 

inkubator startup, atau kompetisi bisnis, 

dapat memberikan pengalaman 

berharga bagi mahasiswa. Pengalaman 

praktis ini memberi mereka kesempatan 

untuk belajar tentang tantangan dan 

peluang di dunia bisnis yang 

sebenarnya, dan juga membantu mereka 

meningkatkan keterampilan mereka 

dalam konteks dunia nyata. 

5. Membangun Jaringan 

Sangat penting juga untuk menjalin 

hubungan profesional dengan mentor 

kewirausahaan, pelaku bisnis, dan 

mahasiswa lain yang memiliki minat yang 

sama. Jaringan yang kuat dapat menjadi 

modal sosial yang berharga dalam 

perjalanan kewirausahaan mahasiswa 

karena dapat menawarkan peluang untuk 

bekerja sama, mendukung, dan 

menginspirasi mereka untuk memulai 

bisnis mereka sendiri. Selain itu, sektor 

pemasaran dan penjualan menggunakan 

teknologi digital. Menggunakan teknologi 

telah mengubah cara bisnis memasarkan 

dan menjual barang mereka. Ini telah 

memberikan peluang baru dan alat yang 

kuat untuk mencapai target pasar, 

meningkatkan penjualan, dan mendorong 

pertumbuhan bisnis. Strategi pemasaran 

adalah komponen yang sangat penting. 
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Kemudian, bisnis harus mengubah strategi 

pemasaran konvensional seperti iklan 

televisi, billboard, atau surat langsung 

untuk mencapai tujuan pasar. Namun, 

berkat teknologi digital, perusahaan saat ini 

dapat menjangkau pelanggan yang lebih 

bertarget dan lebih memahami, bisnis 

sekarang dapat memanfaatkan platform 

digital seperti media sosial, pemasaran 

email, perolehan prospek, dan iklan online. 

Platform digital juga memungkinkan bisnis 

mengumpulkan data dan menganalisis 

perilaku pelanggan dengan lebih efektif. 
Pemanfaatan  teknologi  analitik  dan 

bigdata  dalam E-Marketing memberikan   

wawasan   mendalam   tentang   perilaku   

konsumen   dan preferensi mereka. Strategi 

pemasaran yang didasarkan pada data yang 

akurat dan terpercaya dapat membantu 

perusahaan menyesuaikan pesan dan promosi 

mereka secara lebih efektif (Suryani,   2014).   

Dengan   memahami   kebutuhan   individu   

konsumen, perusahaan   dapatmenyusun   

kampanye   yang   lebih   relevan   dan   

menarik, meningkatkan keterlibatan dan 

loyalitas konsumen. Kemudian, interaksi yang 

lebih dekat  dan  personal  dengan  konsumen  

melalui  media  sosial, chatbot,  dan  fitur 

interaktif  lainnya  juga  meningkatkan  

keterlibatan  dan  ikatan  emosional  dengan 

merek. Perusahaan dapat berkomunikasi secara 

langsung dan merespon kebutuhan konsumen 

secara real-time, menciptakan hubungan yang 

lebih erat dan kuat dengan pelanggan. Namun, 

untuk mencapai keberhasilan yang 

berkelanjutan dalam e-marketing, strategi yang 

berfokus dan cerdas harus diterapkan. Pertama 

dan terpenting, perusahaan harus memiliki 

pemahaman yang mendalam tentang target 

pelanggan mereka serta tujuan bisnis yang 

jelas. Untuk membuat strategi pemasaran yang 

efektif, pengumpulan dan analisis data 

konsumen harus dilakukan. Untuk menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, bisnis harus 

mengambil pendekatan yang inovatif dan 

fleksibel. Perusahaan harus siap untuk 

mengikuti perkembangan terbaru karena 

perkembangan teknologi digital yang cepat. 

Terakhir, bisnis harus memperhatikan privasi 

dan keamanan data pelanggan. Perlindungan 

data konsumen harus menjadi prioritas utama 

agar pelanggan merasa aman saat berinteraksi 

dengan perusahaan melalui internet. Secara 

keseluruhan, transformasi ke E-Marketing 

memberikan dampak besar bagi daya saing 

pemasaran bisnis. Pemanfaatan teknologi 

digital secara cerdas dan strategis  dapat  

meningkatkan  akses  pasar,  keterlibatan  

konsumen,  dan  efektivitas pemasaran secara 

keseluruhan. Dengan mengimplementasikan 

strategi yang tepat, perusahaan  dapat  

mencapai  keberhasilan  yang  berkelanjutan  

dalam  lingkungan bisnis yang semakin 

kompleks dan kompetitif 
Faktor lain yang dapat membantu 

mahasiswa yang memiliki keinginan atau 

minat kuat untuk memulai bisnis adalah 

lingkungan sekitar yang mendukung 

kewirausahaan dan memiliki motivasi yang 

kuat untuk mendorong minat mahasiswa untuk 

berwirausaha. Mahasiswa yang benar-benar 

tertarik dengan dunia wirausaha menunjukkan 

betapa pentingnya kewirausahaan. Di sisi lain, 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang berani 

memulai kewirausahaan membuat banyak anak 

muda tertarik dan melirik profesi wirausaha 

yang memiliki masa depan yang menjanjikan. 

Anak-anak pejabat, termasuk lulusan 

perguruan tinggi dan sarjana, sudah mulai 

bekerja di sektor komersial. Anak muda dari 

berbagai latar belakang orang tua mulai 

melihat sektor korporasi. Hal ini disebabkan 

oleh tingkat persaingan yang meningkat di 

antara para pencari kerja. Tempat mulai 

terbatas. Ditambah dengan kebijakan 

pemerintah yang melarang pertumbuhan di 

sektor kepegawaian, posisi PNS tidak menarik. 

Kewirausahaan adalah komponen yang 

mempengaruhi minat mahasiswa untuk 

berwirausaha; pola kewirausahaan yang dapat 

membangkitkan minat mereka untuk 

berwirausaha adalah hal yang baik. Oleh 

karena itu, perlu ada peningkatan pendidikan 

kewirausahaan agar pengetahuan dapat 

mengubah pola pikir seseorang menjadi 

tertarik untuk berwirausaha.Semua informasi 

yang diperoleh dari materi yang diajarkan 

selama berwirausahaan harus dipenuhi dengan 

pengetahuan yang diperoleh dari teori 

kewirausahaan. Pada akhirnya, pengolahan 

informasi ini akan membawa kita ke arah 

pengelolaan materi yang optimal dan 

memungkinkan perubahan sikap dan perilaku. 

Wirausaha juga dapat membantu mengurangi 
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kemiskinan dan mensejahterakan rakyat. 

Wirausaha memberikan peluang bagi rakyat 

untuk mendirikan usaha sendiri. Mereka juga 

menciptakan banyak lapangan pekerjaan, 

mengurangi pengangguran, dan meningkatkan 

pendapatan per kapita rakyat, yang secara 

otomatis menggerakkan perekonomian negara.

  Dengan alat analisis data 

yang tersedia, bisnis dapat lebih 

memahami preferensi, bias, dan kebutuhan 

pelanggan. Data tersebut dapat 

dimanfaatkan. Selain itu, teknologi digital 

memungkinkan pelaku usaha melakukan 

personalisasi dalam pemasarannya. 

Melalui segmentasi pelanggan dan 

penargetan perilaku, bisnis dapat 

menyediakan konten, layanan, atau iklan 

yang lebih sesuai dengan preferensi 

masing-masing pelanggan. Tingkat 

keterlibatan dan konversi pelanggan dapat 

meningkat sebagai hasilnya. Penggunaan 

teknologi digital juga mempengaruhi 

manajemen hubungan pelanggan (CRM) 

suatu organisasi. Dengan memanfaatkan 

perangkat lunak CRM, bisnis dapat 

meningkatkan hubungan pelanggan 

dengan lebih efektif.  

Mereka dapat menyesuaikan saluran 

komunikasi, harapan karyawan, dan 

preferensi pelanggan untuk memberikan 

layanan yang lebih individual dan efektif. 

Memanfaatkan teknologi digital juga 

menawarkan peluang baru dalam 

perdagangan online. Untuk menjual 

produknya secara online, pelaku bisnis 

dapat menggunakan platform e-commerce, 

pasar online, atau sistem pembayaran 

digital. Bisnis yang mengadopsi penjualan 

online dapat menjangkau basis pelanggan 

yang lebih besar dengan meningkatkan 

popularitas penjualan online. Teknologi 

digital juga memberikan peluang bagi 

bisnis untuk meningkatkan interaksi 

pelanggan. Bisnis dapat memberikan 

dukungan dan bantuan pelanggan secara 

real-time, menjawab pertanyaan dengan 

cepat, dan menyelesaikan masalah dengan 

chatbot, media sosial, atau alat komunikasi 

digital lainnya dengan cepat. 

 Hal ini meningkatkan loyalitas 

pelanggan dan memperkuat ikatan di 

antara mereka. Pemanfaatan teknologi 

digital dalam bisnis untuk pemasaran dan 

penjualan menciptakan peluang bisnis 

yang signifikan. Bisnis dapat 

meningkatkan visibilitasnya, mencapai 

sasaran pasar secara efektif, dan 

memaksimalkan penjualan dengan 

memanfaatkan alat dan strategi yang tepat. 

Dunia usaha harus merangkul kemajuan 

teknologi dan memahami preferensi dan 

kebutuhan pengguna saat memanfaatkan 

teknologi ini. 

 

IV. PENUTUP 

Dari pembahasan sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa kewirausahaan 

memainkan peran penting dalam 

membentuk karakter, keterampilan, dan 

sikap mahasiswa untuk menghadapi dunia 

bisnis yang dinamis. Melalui 

pembangunan jiwa kewirausahaan, 

mahasiswa dapat mengembangkan 

kreativitas, inovasi, keterampilan soft 

skills, kemandirian, dan pemahaman bisnis 

yang luas.  Membangun jiwa 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa 

memiliki berbagai manfaat dan implikasi 

positif. Selain meningkatkan peluang 

kesuksesan dalam berbisnis, 

kewirausahaan juga membantu mahasiswa 

untuk menjadi individu yang mandiri, 

visioner, dan adaptif terhadap perubahan. 

Dengan jiwa kewirausahaan yang kuat, 

mahasiswa dapat menjadi agen perubahan 

yang membawa inovasi dan kemajuan 

dalam dunia bisnis.  

Meskipun membangun jiwa 

kewirausahaan memberikan banyak 

manfaat, terdapat juga tantangan yang 

perlu dihadapi oleh mahasiswa. Tantangan 

seperti risiko kegagalan, ketidakpastian 

pasar, dan persaingan yang ketat 

membutuhkan ketekunan, keberanian, dan 

kesiapan untuk belajar dari setiap 

kegagalan. Namun, di tengah tantangan 

tersebut, terdapat pula peluang besar untuk 
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mengembangkan bisnis yang sukses dan 

memberikan dampak positif bagi 

masyarakat. Untuk melangkah lebih jauh 

setelah memahami pentingnya 

kewirausahaan di kalangan mahasiswa, 

diperlukan langkah-langkah konkrit. 

Rekomendasi untuk langkah selanjutnya 

termasuk terus mengasah keterampilan 

kewirausahaan, memperluas jaringan 

bisnis, mengikuti pelatihan dan workshop 

kewirausahaan, serta terus belajar dan 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi dan pasar.  

Diharapkan dengan membangun 

jiwa kewirausahaan di kalangan 

mahasiswa, generasi masa depan akan 

mampu menjadi pemimpin bisnis yang 

visioner, inovatif, dan berdampak positif. 

Harapan untuk masa depan adalah melihat 

mahasiswa menjadi pelaku bisnis yang 

sukses, membawa inovasi, menciptakan 

lapangan kerja, dan memberikan kontribusi 

besar dalam kemajuan ekonomi dan sosia 

pengguna saat memanfaatkan teknologi 

ini. 
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